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ABSTRACT 
 
This research was done to know how effective the operation sistem which 
was already applied at PT.”X”. It used the descriptive qualitative 
research method. This observation data is about internal operation 
sistem activity that is applied at PT.”X”. Accounting information sistem 
is a component which shall be applied in an industry. It has a close 
relationship with internal operation sistem. Accounting information 
sistem that was used by PT.”X” is cash acceptance cycle. It is known that 
cash was an activa which has a liquid characteristic, so then it is easier 
to do some frauds. Internal operation sistem was used to minimalize it. 
Based on data analysis, internal operation sistem has already been 
applied effectively at PT.”X”. It is proved by a good proper internal 
operation elements that were applied there and separation of tasks that 
has been done to minimalize frauds.   
Keyword: internal operation sistem, cash acceptance cycle 
PENDAHULUAN 
        Perkembangan teknologi informasi semakin berkembang pesat. Hal tersebut 
mengakibatkan fungsi sistem informasi menjadi sangat penting untuk memenuhi 
kebutuhan akan informasi yang tepat, efisien dan transparan. Fenomena tersebut 
berdampak pada perkembangan informasi akuntansi yang dituntut menjadi lebih 
modern dan dapat menyajikan informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh pemakai 
informasi akuntansi tersebut. Informasi akuntansi yang modern menuntut sistem 
akuntansi yang ada menjadi lebih baik. Menurut Sunarko (2011), sistem informasi 
akuntansi memiliki beberapa sistem bagian (sub-system) yang berupa siklus 
transaksi akuntansi. Organisasi atau lembaga dalam menjalankan aktivitasnya 
mengandalkan sistem informasi yang baik akan mampu bersaing dalam dunia 
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bisnis (Sutinah:2013). Salah satu sistem akuntansi yang digunakan oleh 
perusahaan adalah sistem penerimaan kas. PT.”X” dalam kegiatannya tidak 
terlepas dari transaksi penerimaan kas. Kas dilihat dari sifatnya merupakan aktiva 
yang paling lancar dan hampir setiap transaksi dengan pihak luar selalu 
mempengaruhi kas. Kas dalam neraca merupakan aktiva yang paling likuid, 
karena hampir setiap transaksi yang dilakukan oleh bagian yang berwenang atau 
yang terkait didalam perusahaan maupun dengan pihak luar yang sebagian besar 
akan mempengaruhi kas, selain itu kas bersifat mudah dipindahtangankan 
sehingga kas merupakan merupakan aktiva yang rawan, karena mudah digelapkan 
dan dimanipulasi (Sujianto:2012). Keadaan ini akan mendorong perusahaan untuk 
melakukan penataan pada sistem akuntansi penerimaan kas yang meliputi 
beberapa aspek yang saling berkaitan, penyimpangan yang dilakukan biasanya 
berasal dari penjualan tunai (Sujianto:2012). Dalam menghadapi situasi tersebut 
perlu diterapkan sistem pengendalian internal sistem penerimaan kas. Dengan 
adanya pengendalian internal dalam sistem akuntansi dalam perusahaan tersebut, 
dapat membantu menyediakan informasi yang tepat waktu dan dapat melindungi 
harta perusahaan serta meminimalkan resiko terjadinya kecurangan, dengan alasan 
itu pasti perusahaan besar ataupun kecil memerlukan sistem pengendalian internal 
yang diterapkan diperusahaannya. Menurut Ihsan dan Sulastri (2005), 
pengendalian yang meliputi pengendalian akuntansi (Accounting control) dan 
pengendalian administrasi (Administrative control) selama ini diyakini hanya 
cocok untuk diterapkan pada perusahaan besar. Dengan alasan bahwa penerapan 
pengendalian  internal akan membutuhkan tambahan biaya dan sumber daya 
manusia, dua hal yang keberadaannya sangat terbatas di perusahaan kecil. Padahal 
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jika ditilik dari tujuan pengendalian intern itu sendiri. yang salah satunya adalah 
untuk mengamankan hartakekayaan perusahaan. maka baik perusahaan kecil 
maupun perusahaan besar tetap membutuhkan pengendalian intem. Keberadaan 
sistem pengendalian juga dimaksudkan untuk menghindarkan atau setidaknya 
mengurangi sebesar mungki kemungkinan terjadinya kerugian serta 
penyimpangan dari rencana yang telah ditetapkan, yang dapat berakibat kegagalan 
meski tetap harus dipahami bahwa kemungkinan adanya kerugian, penyimpangan 
serta bukanlah sesuatu yang tidak mungkin terjadi (Triandi dan Siregar:2007).  
Dalam kegiatan menciptakan pengendalian internal yang baik, di sini peranan 
manajemen dituntut lebih intens dalam mengatur dan mengkondisikan kegiatan 
perusahaan. Manajemen harus menetapkan tanggung jawab secara jelas dan setiap 
orang memiliki tanggung jawab untuk tugas yang diberikan padanya. 
        Sistem pengendalian internal yang baik tidak memberikan peluang kepada 
setiap orang dalam jabatannya untuk melakukan penipuan. Menurut Hall 
(2011:159), penipuan (fraud) merujuk pada penyajian yang salah atas suatu fakta 
yang dilakukan oleh suatu pihak ke pihak yang lain dengan tujuan membohongi 
dan membuat pihak lain tersebut meyakini fakta tersebut walaupun merugikannya. 
Fraud  ini dapat dilakukan oleh karyawan atau pihak manajemen. Menurut Hall 
(2011:159), Fraud dalam sebuah perusahaan tidak dapat dihilangkan, namun 
dapat diminimalisir. Keberadaan sebuah sistem pengendalian internal 
dimaksudkan untuk menghindari dan meminimalisir kecurangan  yang mungkin 
terjadi yang dapat berakibat fatal pada kondisi perusahaan.  
        Sebuah sistem yang baik harus dilengkapi prosedur yang mampu mendeteksi 
adanya penyelewengan yang terjadi dalam sebuah perusahaan, baik sengaja 
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maupun tidak sengaja. Dalam merancang prosedur pengendalian internal 
hendaknya diperhatikan dua prinsip pokok. Pertama, harus terdapat pemisahan 
tugas secara tepat, sehingga petugas yang bertanggungjawab menangani transaksi 
kas dan menyimpan kas tidak merangkap sebagai petugas pencatat transaksi kas. 
Kedua, semua penerimaan kas hendaknya disetorkan seluruhnya ke bank secara 
harian. Dirancang agar petugas yang menangani kas tidak mempunyai kesempatan 
untuk menggunakan kas perusahaan  untuk keperluan dirinya sendiri.  
          Terdapat beberapa perusahaan yang belum menerapkan sistem 
pengendalian internal dengan alasan bahwa penerapan sistem pengendalian 
internal akan membutuhkan tambahan biaya dan sumber daya manusia. Padahal 
jika dilihat dari tujuan sistem pengendalian internal itu sendiri, yang salah satunya 
adalah untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, maka baik perusahaan 
kecil atau besar tetap membutuhkan sistem pengendalian internal. PT.”X” telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal dalam 
kegiatannya. Sistem pengendalian internal yang diterapkan juga berbeda sesuai 
dengan jenis perusahaan dan kesepakatan perusahaannya. Walaupun sebuah 
perusahaan telah menerapkan sistem pengendalian internal, namun tidak semua 
unsur diterapkan. Pengendalian internal yang bagaimanapun baiknya, tidak dapat 
dianggap sepenuhnya efektif, karena selalu ada kemungkinan bahwa data yang 
dihasilkannya tidak akurat akibat adanya beberapa keterbatasan yang melekat 
pada sistem tersebut. Efektivitas sangat berkaitan dengan tujuan  yang akan 
dicapai (Munawarah:2011). Usaha untuk melindungi kas dengan menerapkan 
sistem pengendalian internal. Semua unsur sistem pengendalian internal harus 
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digunakan untuk melihat apakah sistem pengendalian yang berjalan telah efektif 
atau tidak. 
        Pemaparan diatas memberikan gambaran pada penulis bahwa sistem 
informasi akuntansi menjadi sebuah keharusan untuk memperlancar kegiatan 
perusahaan. Sistem informasi akuntansi erat kaitannya dengan sistem 
pengendalian internal. Sistem pengendalian internal yang baik, efektif dan efisien 
diperlukan untuk menjadi perisai segala transaksi yang terjadi. Untuk mengetahui 
sistem pengendalian internal yang diterapkan sudah baik atau tidak dapat 
diketahui dengan mengevaluasi sistem pengendalian tersebut.  
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Evaluasi 
        Menurut Aditya (2011), evaluasi adalah suatu pemeriksaan terhadap 
pelaksanaan suatu program yang telah dilakukan dan yang akan digunakan untuk 
meramalkan, memperhitungkan, dan mengendalikan pelaksanaan program ke 
depannya agar jauh lebih baik. 
Pengertian Sistem 
        Mulyadi (2008:2) mendefinisikan bahwa “Sistem adalah sekelompok unsur 
yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu”. Dengan sistem yang ada tersebut diharapkan aktivitas 
perusahaan berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Serangkaian prosedur 
formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 
ke para pengguna di sebut sistem informasi (Hall, 2009: 9). 
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Pengertian  Sistem Akuntansi 
        Menurut Mulyadi (2001:149), sistem akuntansi merupakan organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem informasi akuntansi adalah susunan 
berbagai formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya 
serta alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya, dan laporan yang terkoordinasikan 
secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi 
informasi yang dibutuhkan manajemen (Widjajanto, 2001:143).  
Tujuan Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 
        Sistem informasi akuntansi dilakukan pengembangan agar menghasilkan 
informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Menurut Mulyadi 
(2001:150), tujuan umum pengembangan sistem akuntansi antara lain: (1) Untuk 
menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru; (2) Untuk 
memperbaiki informasi yang disajikan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai 
mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya; (3) Untuk 
memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yaitu untuk 
memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan 
kekayaan perusahaan; (4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam 
penyelenggaraan catatan akuntansi. 
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Pengertian Sistem pengendalian internal 
Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,2008:163). Sistem 
pengendalian internal yaitu suatu proses yang dilaksanakan oleh suatu entitas 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Unsur-unsur pokok sistem 
pengendalian internal menurut Mulyadi (2008:164) antara lain: (1) Struktur 
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas; (2) Sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.; (3) Praktik yang sehat dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi; (4) Karyawan yang 
mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.  
Tujuan Sistem Pengendalian Internal 
        Dalam penerapannya, sistem pengendalian internal mempunyai tujuan yang 
sangat bermanfaat bagi suatu perusahaah. Mulyadi (2001:164) mengemukakan 
bahwa tujuan terpenting dari sistem pengendalian internal, yaitu: Sistem 
Pengendalian Internal dibangun dan digunakan oleh organisasi untuk mencapai 
lima tujuan utama, yaitu: (1) Menjaga kekayaan organisasi; (2) Memberikan 
keyakinan bahwa data akuntansi yang dibuat adalah benar dan akurat untuk 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi; (3) Mendorong efisiensi; (4) 
Mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen.  
        Romney dan Steinbart (2005:231) mengemukakan bahwa komponen 
pengendalian internal model COSO meliputi: (1) Lingkungan Pengendalian 
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(control environment). Lingkungan pengendalian mencerminkan suasana 
perusahaan yang mempengaruhi sikap dan tindakan para anggota perusahaan akan 
pentingnya pengendalian dan menentukan arah perusahaan serta memengaruhi 
kesadaran pengendalian pihak manajemen dan karyawan; (2) penilaian resiko 
(risk assessment). Penilaian resiko adalah identifikasi entitas, dan analisis 
terhadap resiko yang relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar 
untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola; (3) Aktivitas Pengendalian 
(control activities). Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
membantu menjamin bahwa tindakan yang tepat telah diambil untuk mengatasi 
resiko perusahaan yang telah diidentifikasi; (4) Informasi dan Komunikasi. 
Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, pengungkapan, dan 
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang 
melaksanakan tanggung jawab mereka, yang memungkinkan orang-orang dalam 
organisasi untuk mendapat dan bertukar informasi yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan operasinya; (5) Pemantauan 
(monitoring). Pemantauan adalah proses yang memungkinkan kualitas desain 
pengendalian internal serta operasinya berjalan. Seluruh proses harus diawasi, dan 
perubahan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Melalui cara ini sistem 
dapat bereaksi secara dinamis, berubah sesuai tuntutan keadaan. Metode untuk 
mengawasi kinerja dapat mencakup supervisi yang efektif, pelaporan yang 
bertanggung jawab dan audit internal 
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METODE PENELITIAN 
        Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang 
dihasilkan adalah data deskriptif berupa uraian hasil evaluasi yang dilakukan atas 
sistem pengendalian internal siklus penerimaan kas pada PT.”X’ Surabaya, 
sehingga penelitian ini tidak menggunakan hipotesis atau sampel. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari perusahaan. Untuk 
memperoleh data yang relevan teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Kegiatan Penerimaan Kas PT.”X Surabaya 
        PT.”X” adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman 
barang. PT.”X” mempunyai spesialis wilayah pengiriman untuk daerah Jawa 
Timur, namun jika terdapat permintaan untuk mengirim ke luar Jawa Timur, 
PT.”X” akan melayani demi kepuasan konsumen. PT.”X” menerapkan sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal untuk memperlancar seluruh 
kegiatannya. Dalam menjalankan kegiatannya terdapat beberapa pihak yang 
berperan. Semua pihak tersebut sudah mempunyai tanggung jawab dan tugas 
masing-masing. 
        Alur penerimaan kas PT.”X” dimulai dari adanya pelanggan yang ingin 
mengirimkan barang. Pelanggan memberikan barang yang dikirim kepada 
customer service yang bertugas. Dalam segi pembayaran, PT.”X” hanya 
menerapkan sistem pembayaran cash. Setelah customer service menerima barang 
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dari pelanggan, customer service akan membuat struk pembayaran dengan 
keterangan-keterangan mengenai barang yang akan dikirim. Terdapat lima struk 
yang dibuat. Lima struk tersebut erdiri dari lima macam warna dan fungsi. Lima 
warna tersebut adalah putih, merah, biru, kuning dan hijau. Warna-warna tersebut 
berbeda sesuai fungsinya masing-masing. Struk warna putih, diberikan kepada 
pelanggan yang melakukan pembayaran dengan cash. Struk warna merah 
nantinya akan ikut bersama struk warna biru yang dibawa kurir pengantar barang 
untuk ditandatangani oleh penerima barang sebagai bukti bahwa barang yang 
dikirim itu telah sampai kepada penerima. Struk warna biru diambil oleh pihak 
yang menerima barang yang dikirim sedangkan struk merah akan dibawa kembali 
oleh kurir dan diserahkan kembali pada perusahaan untuk diberikan kepada 
bagian penginput data sebagai status barang telah tidak diterima atau tidak. Struk 
warna kuning diberikan kepada pihak akuntansi, sedangkan struk warna hijau 
diberikan kepada pihak entri data.  
         Pelanggan yang telah mendapatkan struk warna putih  membayar biaya 
pengiriman pada kasir. Kasir akan menyetorkan uang yang terima kepada 
bendahara. Uang yang diterima oleh kasir diberikan hari itu juga kepada 
bendahara  karena PT.”X” membuat laporan keuangan harian. Saat kurir akan 
mengirimkan barang, kurir akan mendapatkan surat jalan dari perusahaan. Surat 
jalan ini juga digunakan sebagai bukti adanya serah terima barang yang akan 
dikirim dari perusahaan kepada kurir. Surat jalan dibuat oleh pihak pengentri data 
dengan sistem kompurise. Setelah surat jalan tersebut dibuat, maka surat tersebut 
ditandatangi oleh kordinator.  
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        Pada bagian akuntansi akan mencatat penerimaan kas berdasarkan struk yang 
berwarna kuning. Setelah pencatatan dilakukan, maka transaksi tersebut akan 
dimasukkan ke buku besar. Jika terdapat penerimaan dan pengeluaran kas, harus 
melewati persetujuan kepala keuangan dan persetujuan direktur utama. Pada akhir 
kerja nanti, kepala keuangan akan menyetorkan uang hasil transaksi hari tersebut 
kepada bank. 
Struktur Organisasi 
        Struktur organisasi PT.”X” sudah tersusun berdasarkan fungsi masing-
masing bagian. Bagian-bagian tersebut telah mempunyai hak dan tanggung 
jawabnya. Struktur organisasi tersebut dibuat untuk memetakan pekerjaan yang 
terdapat dalam PT.”X”. Pemetakan itu bertujuan untuk mempermudah direktur 
utama dalam memantau kinerja bawahan dan karyawannya. Selain itu, dengan 
struktur organisasi tersebut, dapat mempermudah pembagian tugas untuk masing-
masing bagian. Untuk lebih jelasnya, mengenai struktur organisasi PT.”X” 
lihatlah gambar 1 dibawah ini. 
Kepala Operasional
Kepala Customer 
Servis
Kepala Bagian Keuangan
Bagian Pencatatan 
Keuangan
Bendahara
Bagian Input 
Data
Koordinator 
Operasional
KasirPenggajian
Customer 
Servis
Bagian sistem 
dan teknik
Perekrutan 
karyawan
HRD
Direktur Utama
 
Gambar 1. Struktur Organisasi PT.”X Surabaya 
Sumber : Data diolah dari PT.”X” 
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Penguraian Tugas 
        Pada PT.”X” terdapat pembagian tugas sesuai dengan jabatan masing-masing 
karyawan. Pembagian tugas tersebut diuraikan pada tabel penguraian tugas: 
Tabel 1. Uraian Tugas Karyawan 
Jabatan Tugas 
Direkur Utama 1. Membawahi bagian-bagian di dalam perusahaan 
2. Direktur utama merancang kinerja seperti apa yang 
seharusnya diterapkan dalam perusahaan demi 
kelancaran kegiatan operasional perusahaan. 
HRD 1. Membawahi kepala bagian keuangan, kepala 
operasional dan kepala customer service 
2. Memberikan laporan kepada direktur utama mengenai 
kegiatan-kegiatan yang terjadi di perusahaan 
3. Menyetorkan uang hasil transaksi  kepada Bank. 
Kepala Bagian Keuangan 1. Melaporkan segala hasil kegiatan dari bagian-bagian 
keuangan kepada HRD 
2. Membawahi bagian-bagian yang berhubungan dengan 
keuangan 
Kepala bagian Operasional 1. Bertanggung jawab atas semua kegiatan operasional 
perusahaan. 
2. Membawahi bagian-bagian dibawahnya seperti bagian 
perekrutan karyawan, bagian input data, koordinator 
operasional 
Kepala Customer Service 1. Membawahi customer service dan bagian sistem dan 
teknik 
2. Memberikan AirwayBill yang didapat dari suctomer 
nservis kepada pihak-pihak yang memang berhak 
mendapatkan  AirwayBill tersebut 
Bendahara 1. Menyimpan  penerimaan uang hasil transaksi yang 
terjadi. 
2. Mengeluarkan uang untuk keperluan  perusahaan. 
Akuntansi 1. Mencatat transaksi yang terjadi 
2. Membuat laporan keuangan 
Penggajian 1. Menghitung daftar gaji karyawan dan mengurus 
segala keperluan untuk penggajian karyawan 
Bagian perekrutan 
karyawan 
1. Menghendel semua kegiatan yang berhubungan 
dengan perekrutan karyawn 
input data 1. Menginputkan data pengiriman yang terjadi 
2. Membuat surat jalan (manifest) 
Koordinator operasional 1. Memantau jalannya proses pengiriman barang 
Customer service 1. Menerima barang dari pelanggan dan membuat 
AirwayBill serta memberikan AirwayBill tersebut 
kepada kepala customer service. 
Bagian sistem dan teknik 1. Untuk membantu para pengguna dan sistem jika 
terdapat kesenjangan sistem an teknik. 
Sumber : Data diolah dari PT.”X” 
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Sistem Pengendalian Internal Penerimaan PT.”X” Surabaya 
        Dalam menjalankan kegiatannya, PT.”X” menerapkan unsur-unsur sistem 
pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi 
dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantauan. Unsur-unsur tersebut 
diterapkan dengan tujuan untuk mengoptimalkan kegiatan usahanya, sekaligus 
menjaga perusaannya dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti fraud. 
Lingkungan Pengendalian 
        Lingkungan pengendalian disini lebih cenderung pada perekrutan karyawan. 
PT.”X” mempekerjakan karyawan yang mempunyai perilaku yang baik, 
kompeten, jujur dan mempunyai pengalaman yang sesuai dengan posisi yang akan 
ditempati. Bagi pekerjaan yang tidak memerlukan pengalaman yang tinggi dan 
pendidikan yang tinggi, PT.”X” menilai karyawan tersebut dari latar belakangnya. 
        Untuk karyawan yang membutuhkan pengalaman dan pendidikan yang 
tinggi, penyeleksiannya dilakukan dengan ketat. Misalnya untuk bagian akuntansi  
(penyaji laporan keuangan). PT.”X” tidak menerapkan sistem pendidikan atau 
training yang terlalu ketat. Kemampuan karyawan diasah dalam kegiatan dan 
tanggung jawabnya sehari. Dalam menjalankan usahanya, PT.”X” menerapkan 
sistem  kekeluargaan. Hal itu dimaksudkan agar tidak terjadi kesenjangan sosial 
antar karyawan.  
Penilaian Risiko 
        Untuk menghindari resiko yang mungkin terjadi, PT.”X” melakukan 
penilaian kerja dan evaluasi kerja setiap seminggu sekali. Jadi setiap seminggu 
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sekali semua para jajaran dalam PT.”X” melaporkan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukannya.  
Informasi dan Komunikasi 
        Dalam menjalankan kegiatannya, informasi dan komunikasi antar jajaran dan 
pegawai dilakukan dengan baik, diusahakan tidak terjadi kesenjangan informasi 
dan komunikasi. Informasi mengenai penerimaan kas dilaporkan setiap hari, hal 
tersebut dilakukan karena PT.”X” menerapkan penyajian laporan keuangan setiap 
hari. Penyajian informasi keuangan dapat dilakukan dengan cepat karena 
menggunakan sistem komputerisasi. 
Aktivitas Pengendalian 
        Aktivitas pengendalian yang terjadi terhadap penerimaan kas di PT.”X”  
Surabaya dibagi menjadi beberapa aktivitas antara lain: (1) Otorisasi. Dalam 
melakukan kegiatan, setiap dokumen yang digunakan diotorisasi oleh pihak yang 
berwenang; (2) Pengendalian akses. Pengendalian akses diterapkan  dalam 
kegiatan PT.”X”. Karyawan telah mempunyai tugasnya dan tanggung jawab 
masing-masing tidak boleh mencampuri kegiatan pegawai yang lain; (3) 
Pemisahan tugas. Dalam struktur organisasi tersebut, bagian-bagian telah 
dipisahkan berdasarkan beberapa bidang; (4) Penyimpanan kas. Kas disimpan di 
bank. Penyetoran ke bank dilakukan setiap hari pada akhir kerja; (5) Penjagaan 
aset. Selama aset masih diperusahaan, aset dijaga dengan menggunakan tempat 
penyimpanan berupa brangkas; (6) Pemeriksaan independen. Pemerikasaan 
independent ini dilakukan oleh setiap kepala bagian. Kepala bagian tersebut 
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memeriksa pekerjaan staf-staf yang menjadi bawahannya. Pemeriksaan tersebut 
dilalukan secara dadakan. 
Pengawasan 
        Manajemen PT.”X”  telah membuat struktur organisasi dan memberikan 
tanggung jawab kepada masing-masing bagian secara jelas. Semua kegiatan 
penerimaan kas ditanggung oleh bagian-bagian tersebut sesuai dengan tugasnya. 
Setiap kepala bagian akan mengontrol kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh staf 
yang berada dibawah tanggung jawabnya. 
Evaluasi Stuktur Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas 
        Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT.”X” menerapkan sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. Berdasarkan observasi, 
PT.”X” telah melakukan sistem pengendalian yang cukup baik. Hal ini terlihat 
dari penerapan dan penyelenggaraan unsur-unsur pengendalian internal yaitu 
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 
pengendalian dan pemantauan. 
Lingkungan Pengendalian 
        Manajemen telah mempunyai manajemen yang baik. Manajemen PT.”X”  
telah membuat dan menyusun struktur organisasi perusahaan sesuai dengan fungsi 
dan tanggung jawab masing-masing. Pada struktur organisasi tersebut dibuat 
wewenang dan pembagian tugas untuk masing-masing departemen. Hal tersebut 
dilakukan untuk menghindari adanya kecurangan-kecurangan yang mungkin 
terjadi. Kecurangan tersebut dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai 
jabatan yang tinggi maupun yang rendah. Kecurangan dalam sebuah perusahaan 
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tidak dapat dihilangkan, namun dapat diminimalisir dengan adanya sistem 
pengendalian internal. 
        Perekrutan karyawan dilakukan dengan penyeleksian yang ketat, hal tersebut 
dilakukan untuk menghindari adanya ketidak kompetenan pekerja. Pekerja yang 
kompeten dapat meningkatkan kinerja perusahaan. PT.”X” juga memberikan 
tunjangan hari raya dan bonus insentif untuk memberikan motivasi kepada 
karyawan untuk meningkatkan motivasi kerja karayawan dan loyalitas pekerja 
kepada perusahaan. 
        Penerapan pengendalian internal perusahaan ini masih kurang karena tidak 
adanya sistem kontrak pada karyawan. Jadi apabila karyawan ingin berhenti 
kapanpun bisa namun tetap harus mengikuti prosedur HRD. Jadi apabila terjadi 
kecurangan yang dilakukan oleh mereka, dan mereka langsung mengundurkan diri 
dari perusahaan dan perusahaan akan sulit untuk mendeteksi kecurangan tersebut.  
Penilaian Risiko 
       Risiko yang mungkin dihadapi oleh PT.”X” adalah pencurian barang-barang 
yang ditumpuk sebelum dikirim. Hal tersebut dikarenakan, di PT.”X” tidak 
terdapat bagian penggudangan yang dapat menjaga barang-barang sebelum 
dikirim. Selain itu juga potensi adanya pembawaaan kabur barang-barang yang 
dikirim oleh kurir yang mengantarkan barang. Hal itu dapat berakibat kerugian 
pada perusahaan karena perusahaan harus mengganti barang yang hilang tersebut 
dan mengembalikan uang pembayaran biaya pengiriman. Selain  merugikan dari 
segi keuangan, nama baik perusahaan akan tercoreng. Akibatnya pelanggan yang 
lain akan berfikir dua kali untuk memakai jasa PT.”X”. PT.”X” belum 
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menerapkan sistem yang efektif untuk menanggulangi risiko tersebut. Padahal 
untuk 1x pengiriman barang, terdapat banyak barang yang dibawa. 
Informasi dan Komunikasi 
        Informasi dan komunikasi mengenai penerimaan kas sudah efektif, hal ini 
ditandai dengan akses untuk menyajikan laporan keuangan sudah mudah dan 
cepat karena menggunakan sistem komputerisasi. Bagian keuangan selalu 
memberikan laporan kepada HRD yang nantinya akan disampaikan kepada 
Direktur Utama. Pelaporan tersebut dilakukan setiap hari. Penerimaan kas 
dianggap sah, apabila dokumen-dokumen yang mendukung penerimaan kas 
tersebut telah lengkap dan terotorisasi.  
Aktivitas Pengendalian 
        Aktivitas pengendalian yang dilakukan  oleh PT.”X”  Surabaya sudah cukup 
baik. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas pengendalian yang dilaksanakn sudah 
memenuhi kriteria dalam menanggulangi adanya fraud. Aktivitas pengendalian 
tersebut antara lain pengawasan pemosesan transaksi, pengendalian akses, 
pemisahan tugas, penyimpanan dan penjagaan kas, review kerja. 
Pengawasan Proses Transaksi 
        Pengawasan proses transaksi yang diterapkan di PT.”X” Surabaya sudah 
baik. Hal itu dibuktikan dengan pengawsan transaksi dilakukan oleh kepala 
masing-masing bagian terhadap staf-staf dibawah tanggung jawabnya. Semua 
dokumen yang berkaitan dengan transaksi penerimaan kas mempunyai nomor urut 
sesuai dengan transaksi yang terjadi. Dokumen tersebut diotorisasi oleh pihak 
yang berwenang. Jadi pembuat dokumen dan pengotorisasi dokumen tersebut 
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dibedakan. Hal tersebut dapat meminimalisir adanya kecurangan, misalnya 
pemalsuan data. 
Pengendalian Akses 
        Pengendalian akses setiap karyawan dibatasi. Setiap karyawan mempunyai 
komputer tersendiri untuk menyimpan datanya. Dan setiap komputer didesain 
dengan menggunakan log in karyawan. Jadi hanya karyawan yang memegang 
komputer tersebut yang dapat membuka komputer tersebut. Saat log in terdapat 
kata sandi yang harus dimasukkan, hanya pegawai itu sendiri yang mengetahu 
kata sandinya. Jadi kontrol aksesnya sudah baik, tidak semua karyawan bisa 
mengakses komputer yang bukan tanggung jawab dirinya. Hal ini dapat 
meminimalisir adanya kecurangan. 
Pemisahan Tugas 
        PT.”X” mengadakan pemisahan tugas dalam kegiatan perusahaan. Bendahara 
dan akuntansi dipegang oleh orang berbeda. Bagian yang menerima uang berbeda 
dengan bagian yang menyimpan uang. Bagian yang membuat surat jalan berbeda 
dengan bagian yang mengotorisasi surat jalan tersebut. Bagian yang membuat 
bukti penerimaan barang berbeda dari pelanggan berbeda dengan menerima 
pembayaran atas biaya pengiriman. Pemisahan pada tugas–tugas itu sudah dapat 
meminimalisir adanya kecurangan dalam sistem penerimaan kas.  
Penyimpanan dan Penjagaan Kas 
        Selama kegiatan perusahaan masih berjalan, kas yang diterima disimpan di 
brangkas yang dilengkapi dengan sandi yang hanya dapat dibuka oleh bendahara 
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perusahaan. Setelah kegiatan perusahaan berakhir, dalam hari itu juga uang yag 
dipegang oleh bendahara disetorkan kepada Bank. Hal tersebut bertujuan untuk 
melindungi dari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan yang dapat merugiakn 
perusahaan. Dengan adanya berangkas dan penyetoran uang pada bank pada hari 
itu juga, penyimpanan dan perlindungan kas di PT.”X” sudah berjalan dengan 
baik. 
Review Kerja 
        Adanya analisis yang dilakukan oleh setiap kepala bagian berdasarkan 
pekerjaan staf-staf yang dibawahi. Setiap kepala bagian akan membuat laporan 
yang nantinya akan disampaikan kepda HRD. HRD lah yang akan memberikan 
laporan tersebut kepada direktur utama. Dari segi pelaporan ini kurang baik, 
karena semua laporan dari setiap kepala bagian dikumpulkan kepada HRD. 
Dengan sistem yang seperti itu dapat memunculkan adanya kecurangan. Bukan 
tidak mungkin laporan tersebut dimanipulasi oleh HRD. 
Pengawasan 
        Pengawasan dalam PT.”X”  lebih mudah karena dalam struktur organisasi 
dikepalai oleh kepala bagian. Kepala bagian inilah  yang memantau kinerja staf-
staf yang berada dibawahnya. Setiap staf berkewajiban melaporkan segala 
kegiatannya hanya kepada kepala bagian yang mengepalai mereka. Kepala bagian 
yang bertanggung jawab melaporkan kegiatan-kegiatan bawahannya kepada 
pemimpin yang lebih tinggi. Pengawasan yang telah diterapkan itu membuat 
kinerja semakin efisien dan efektif karena pengawasannya sudah terstruktur.  
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SIMPULAN 
PT.”X” telah menerapkan sistem pengendalian internal dalam kegiatan 
perusahaan. Sebagian besar unsur-unsur sistem pengendalian internal yang 
diterapkan tersebut telah efektif, namun ada dua unsur yang kurang efektif, yaitu 
lingkungan pengendalian dan penilaian resiko. Lingkungan pengendalian kurang 
efektif karena dalam mempekerjakan karyawannya, PT.”X” tidak menggunakan 
sistem kontrak, sehingga karyawan bisa berhenti kapanpun. Jadi apabila terjadi 
kecurangan yamg dilakukan oleh karyawan yang berhenti itu sulit diidentifikasi. 
Penilaian resiko yang diterapkan juga kurang efektif, karena tidak terdapat bagian 
gudang yang dapat menjaga barang-barang sebelum dikirim dan kurangnya 
pengamanan terhadap barang-barang yang dikirim. Hanya bermodal kepercayaan 
terhadap kurir. Informasi dan komunikasi mengenai penerimaan kas sudah efektif, 
hal ini ditandai dengan akses untuk menyajikan laporan keuangan sudah mudah 
dan cepat karena menggunakan sistem komputerisasi. Selain itu, aktivitas 
pengendalian yang dilakukan oleh PT.”X” Surabaya sudah cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan aktivitas pengendalian yang dilaksanakan sudah memenuhi 
kriteria dalam menanggulangi adanya fraud. Pengawasan proses transaksi 
dilakukan oleh kepala masing-masing bagian terhadap staf-staf dibawah. 
Pengendalian akses setiap karyawan dibatasi. Setiap komputer didesain dengan 
menggunakan log in karyawan. Jadi hanya karyawan yang memegang komputer 
yang dapat membuka komputer tersebut. Terdapat pemisahan tugas pada bagian-
bagian yang terlibat langsung dengan kas. Kas di perusahaan disimpan di 
berangkas dan disetorkan pada bank pada hari itu juga. Hal tersebut membuktikan 
penyimpanan dan perlindungan kas di PT.”X” sudah berjalan dengan baik. 
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Terdapat analisis kerja yang dilakukan oleh setiap kepala bagian berdasarkan 
pekerjaan staf-staf yang dibawahi. Setiap kepala bagian akan membuat laporan 
yang nantinya akan disampaikan kepda HRD. Pengawasan yang telah diterapkan 
itu membuat kinerja semakin efisien dan efektif karena pengawasannya sudah 
terstruktur.  
SARAN 
 Penulis menyarankan pada PT.”X” untuk melakukan sistem kontrak dalam 
mempekerjakan karyawan. Hal itu tersebut dapat membantu apabila salah satu 
karyawan melakukan penipuan. Apabila karyawan melakukan penipuan, 
karyawan tersebut tidak dapat secara bebas keluar dari perusahaan. Selain itu, 
diusahakan pada perusahaan diterapkan sistem penggudangan untuk menjaga 
barang yang akan dikirim, selama barang tersebut menunggu waktu pengiriman. 
Jadi barang-barang tersebut dapat terhindar dari pencurian. Saran untuk peneliti 
selanjutnya, sebaiknya meneliti siklus lain yang ada di PT.”X” dengan metode 
yang berbeda, misalnya dengan metode sampling. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana keefisienan sistem pengendalian internal yang diterapkan 
PT.”X’ dalam melaksanakan seluruh kegiatannya. 
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